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Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk memberikan infromasi tentang sebuah alat musik hasil pengembangan dari seorang etnomusikolog yang bernama Asep Nata, nama alat musik tersebut adalah karinding towel. Alat musik ini pada awalnya terinspirasi dari  alat musik logam yaitu jaw’s harp. Karinding Towel, dalam pengertian bahasa Sunda berarti instrumen genggong yang dimainkan secara dipetik dengan jemari, merupakan instrumen generik atau ekstrak dari genggong (jew’s harp) petik yang dibuat dari bahan bambu dan/atau pelepah aren. Karinding Towel, merupakan salah satu jenis dari sekian banyak lamellophone yang ada di indonesia, Karinding Towel ini berbasis pada jenis lamellophone yang ada di Asia Tenggara. Tidak seperti karinding tradisional lainnya, Karinding Towel adalah inovasi dari karinding sebelumnya yang tidak memiliki standar pitch nada atau tonal yang jelas. Karinding Towel memiliki pitch atau tonal yang mengacu pada standar nada diatonis, sehingga Karinding Towel dapat juga masuk kedalam alat musik tonal. Dari penelitian ini juga diharapkan lebih dapat memperkenalkan Karinding Towel dan sosok Asep Nata sebagai pengembangnya kepada masyarakat Indonesia pada khususnya. Penulis juga berharap dengan film dokumenter ini dapat memberi pengetahuan tentang cara pembuatan dan cara memainkan Karinding Towel.
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